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Konsep Perencanaan dan Perancangan

Pasar Raya Barang Bekas dan Pelabuhan Sungai

IV. I . Konsep Site

Berdasarkan ketentuan dan Pemerintah daerah Tk II Indragin Hihr, maka site

yang telah ditentukan yaitu dijalan Yos Sudarso tepatnya dilahan kosong didepan

bekas kantor Departemen Penerangan dengan luas lahan sebesar I3.000 m2.

Bab IV

Gambar 87. Site yang telah ditentukan

Sumber RUTRK I 998-2003
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IV.2. Konsep kegiatan dan Program Ruang

IV.2. I . Konsep Kegiatan
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Gambar 88. Pola Kegiatan Pelaku Pasar Raya Barang Bekas dan Pelabuhan Sungai.

Sumber Anahsa 2002

IV.2.2. Konsep Macam dan Besaran Ruang

Berdasarkan anahsa kegiatan pelaku dan kebutuhan ruang maka ruang dapat

dikelompokkan kedalam jenis ruang penunjang, ruang pasar raya, ruang pelabuhan

dan ruang pengelola. Secara detil dapat dilihat pada tabel berikut mi.
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Tabel IV.2.2. I . Kebutuhan dan luasan ruang fasilitas Pasar raya barang bekas.

No Jenis Ruang Jumlah Luas (M2)

1 Ruang Retail pakaian 169 unit 4225

2 Ruang Retail elektronik 49 unit I9C0

3 Ruang Retail mainan 33 unit 625

4 Area dropping barang 1 unit 150

5 Hall 1 unit 1 100

— _____

Jumlah

Sirkulasi 20%

62C0

Ts25~

Total 99 12

Sumber Analisa 2002.

Tabel IV.2.2.2. Kebutuhan dan luasan ruang fasilitas pelabuhan sungai

No Jems Ruang Jumlah Luasan (m2)

1 Loket tiket 5 unit 22,5

2 Ruang Gangway 1 ! 320

3 R. Tunggu Embarkasi dalam negen 1 unit 270

4 R. Tunggu Embarkasi Luar Negen 1 unit 375

5 R. Tunggu debarkasi 1 unit 266

e Jembatan penghubung 3 unit 3G0

7 Dermaga 3 unit 300

6 Menara pengawas 1 unit 4,5

Jumlah 1940

Sirkulasi 20% 366

Total

hsa 2002.

2326

Sumber Ana

Bab IV 97

 



Tugas Akhir

ADRIAN

Tabel IV.2.2.3. kebutuhan dan luasan ruang fasilitas penunjang bangunan.

No Jems Ruang Jumlah (unit) Luasan (M2)

Ruang Informasi

2 Ruang Keamanan 22,5

3 Bank 40

4 ATM Centre C

Lavatory 446

Mushola 30

7 Wartel dan Pos

Phone box

Klmik CO

O Travel agency 20

Storage 40

2 Restoran 72,5

MEE 92

AHU GO

Warung kelontong 3 54

Jumlah 262

Sirkulasi 20% 25C.4

Total 538,4

Sumber Analisa 2002.

Tabel IV.2.2.4. Kebutuhan dan luasan ruang fasilitas pengelola.

No

3

Bab IV

Jems Ruang

Ruang DLLAJ

Ruang Bea Cukai

Ruang Imigrasi

Jumlah (unit) Luasan (rrT)

64

C9

90
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4 Ruang dmas Pasar 1 39

5 Ruang dmas panwisata 1 39

e Ruang kebersihan 1 47,25

7 Perusahaan pelayaran 5 610

Jumlah 1 176,25

Sirkulasi 20% 235, G5

Total 1413.9

Sumber Analisa 2002.

Luas kebutuhan ruang •• 14559,29 m2

Koefisien luas lantai dasar : 40 : GOjadi I4559,29x40% =5623,72 m2

Untuk kebutuhan ruang parkir kendaraan baik roda dua dan roda empat

dilakukan dengan asumsi dan luas lantai bersih yang terjual atau disewakan. Dalam

hal mi adalah ruang retail dan perusahaan pelayaran. Luas lantai yang disewakan

adalah 6633,25 M2. Sedangkan standar yang digunakan dalam penentuan jumlah

parkir kendaraan adalah 2,25 cars/I 00m2 dan luas lantai terjual untuk roda empat

dan 2 kali jumlah parkir roda empat untuk kapasitas roda dua. Jadi kapasitas parkir

roda empat adalah 199 unit dengan luas I2,5m2x I99=2467,5m2. Parkir roda
dua 2 x 199=396 unit dengan luas 1,5 m2x396 =597 m2. Penempatan parkir

ditempatkan di area luar bancjunan atau out door.

IV.2.3. Konsep Hubungan dan Organisasi Ruang

Organisasi ruang erat kaitannya dengan sirkulasi pengguna bancjunan. Hal mi

karena dengan organisasi ruang yang baik akan mendapatkan jalur sirkulasi yang

baik pula sesuai dengan pengguna yang akan menikmati bangunan. Secara umum

organisasi ruang ditujukan untuk mengelola penyebaran pengguna bangunan untuk

itu penataan secara horizontal dan vertical bancjunan perlu dikonsepkan. Sesuai
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dengan pola site dan alam tepian sungai yang linier maka konsep yang diterapkan

dalam organisasi ruang pasar raya dan pelabuhan sungai adalah dengan pola linier.

MEE arkir
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Bab IV
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Gambar 83. Hubungan dan organisasi ruang.

Sumber Analisa 2002
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:e*TSr1^elola pasar dan pelabuhan

....^. Retail mainan dan pakaian

Publik hall

Gambar 30. Organisasi ruang vertical/zoning.
Sumber Anahsa 2002

IV.3. Konsep Tata Ruang Dalam

IV.3. I . Konsep Bentuk Ruang

Dengan pemihhan konsep linier baik pada penataan maupun sirkulasi maka

bentuk ruang yang lebih sesuai adalah bentuk-bentuk persegi panjang dan bujur

sangkar.

Gambar 9 I . Bentuk Ruang Persegi Panjang

Sumber Analisa 2002

IV.3.2. Skala dan Proporsi

Seperti halnya yang telah diungkapkan pada bab III, penentuan dimensi dan

proporsi ruangan ditujukan agar nilaijual ruangan komersil menjadi tinggi dan mudah

dalam melakukan penataan dan lay out barang dagangan. Disamping itu terjadi

keakraban pada ruang private seperti ruang pengelola. Untuk ketentuan ruang-

ruang tersebut yaitu:

I . Untuk Retail, bagian lebar ruangan menghadap jalur sirkulasi utama

bangunan. Bukaan pada bagian yang melebar untuk layout barang dagangan.
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2. Untuk proporsi retail diambil dengan pola yang normal acjar memberikan

kenyamanan bagi pengunjung

3. Untuk ruangan kantor menggunakan proporsi yang memberikan suasana

keakraban bagi orang didalamnya untuk mendukung pola kerja.

?roporsi ruacK^.

Jalur sirkulasi

Gambar 92. Skala Dimensi ruang retail terhadap sirkulasi.

Sumber Anahsa 2002

Proporsi ruang Normal untuk retail

kraban untuk kantor pengelola

Gambar 93. Skala ruang.

Sumber Anahsa 2002

Untuk proporsi ruang yang disesuaikan kondisi site yang linier maka

digunakan proporsi d/h adalah 1/3 yang memberikan kesan dalam dan tinggi

meskipun terkesan sempit. Hal mijuga karena tuntutan efisiensi.

Bab IV

Gambar 94. Proporsi Ruang

Sumber Anahsa 2002
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IV.3.3. Konsep Pola Tata Ruang Dalam

Penataan ruang dalam terutama penataan retail diarahkan pada penataan

yang linier disepanjang sungai. Konsep linier pada penataan retail mengikuti pola

sirkulasi pengunjung yang berpola linier pola.

Sementara itu onentasi retail diarahkan ke alam terbuka pada bagian retail

lantai atas, sedangkan pada lantai dasar menggunakan pola radial yang diakibatkan

adanya hall sebacjai ruang bersama antara pasar raya barang bekas dan pelabuhan

sungai.

Sedangkan ruang pengelola disusun dengan cara linier dan radial, terhadap

ruang luar atau sirkulasi luar bancjunan maka ruang pengelola berbentuk linier,

sedangkan terhadap area kerja atau kedalam bancjunan dengan memanfaatkan ruang

bersama sebacjai titik kumpul sirkulasi dan disebarkan ke area kerja. Dengan

demikian pnvasi tetap terjacja terhadapjalur sirkulasi pengunjung.

Untuk pola tata ruang pada pelabuhan sungai, karena adanya unsur kontrol

penumpang, maka pola tata ruang meradial menjadi tetap perlu diterapkan pada

tata massa yang linier. Disamping itu karena letaknya yang berada ditepian sungai

yang berangm kencang dan identik dengan sesuatu yang dinamis atau aerodinamis

maka pola radial cocok untuk diterapkan.

Onentasi Keluar <-%— ——— oner^si keluar
Sirkulasi ^

Sirkulasi Linier

Gambar 95. Pola Tata Ruang retail

Sumber Anahsa 2002
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Bab IV

Gambar 9G. Tata Ruang Kantor

Sumber Anahsa 2002
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Sirkulasi Linier menuju dermaga

Gambar 97. Pola tata ruang pelabuhan sungai

Sumber Anahsa 2002
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IV.3.4. Konsep Sirkulasi

Sirkulasi pada pasar raya barang bekas dan pelabuhan sungai diupayakan

untuk meminimalkan adanya cross sirkulasi terutama pada saat peak hours.

Beberapa variable yang menjadi pertimbangan dalam penentuan pola sirkulasi yaitu

pengunjung/konsumen, pengunjung embarkasi, pengunjung debarkasi,

pengantar/penjemput, pedagang, pengelola dan perusahaan pelayaran.

Konsep sirkulasi yang diterapkan didalam bancjunan adalah penggabungan

antara pola linier dan radial. Tetapi yang menjadi konsep utama adalah pola

sirkulasi Linier. Pola radial hanya digunakan pada penyebaran pengunjung pertama

di hall dan pada sirkulasi pelabuhan. Batasan yang diambil dalam menata sirkulasi

ruang dalam adalah:

I . Pola Sirkulasi utama adalah Linier, dinamis, tetap jelas, terarah dan tidak

monoton dengan memberikan perbedaan pada pehngkup dan view pada

sirkulasi. Hal mi akan memberikan perbedaan dalam emosi dan imajinasi

pengunjung.

2. Alur sirkulasi antara manusia dan barang dipisahkan oleh waktu.

3. Alur sirkulasi penumpang datang dan berangkat dibedakan termasuk sirkulasi

barang.

4. Membedakan pmtu masuk pengunjung pelabuhan berangkat dan datang, dan

pengunjung pasar.
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ME Debarkasi Mam Entrance ME Embarkas

T Ruang ber .ama/hall

T
Dermacja Debarkasi Dermacja Embarkasi Dermacja Barang

Gambar 98. Pembedaan jalur sirkulasi embarkasi. debarkasi. dan pengunjung pasar.

Sumber Analisa 2002
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Gambar 99. Pola sirkulasi pengunjung pasar raya

Sumber Anahsa 2002
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Gambar I00. Pola sirkulasi pengunjung pelabuhan/embarkasi

Sumber Anahsa 2002
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Disamping sirkulasi yang terjadi oleh kegiatan pengunjung pasar raya baranc\

bekas dan pelabuhan sungai, sebagai bancjunan publik maka bancjunan mi juga

menaungi pengelola gedung yang mempunyai karaktenstik yang berbeda.

Disamping kegiatannya yang bersifat formil dan private, juga waktu buka mereka

juga berbeda dengan pasar raya barang bekas dan pelabuhan sungai.

Beberapa ketentuan yang perlu dipenuhi dalam pola sirkulasi pengelola

adalah:

I . Sirkulasi dengan pola linier yang terarah langsung ke ruangan kerja.

2. Pembenan ruang bersama sebagai penyatu sirkulasi ruang kerja dengan

sirkulasi pengunjung untuk menjaga pnvasi ruang pengelola.

3. Mempunyai pmtu utama dan luar dan pmtu kedua untuk melakukan kontrol

terhadap bangunan.

Bab IV

Pola sirkulasi Linier

Ruang Ber&ama/Foyer

ke daerah kerja

Gambar 101 . Pola sirkulasi pengelola.

Sumber Analisa 2002
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Pola sirkulasi lain yang harus dipertimbangkan adalah sirkulasi pejalan kaki

dan kendaraan diluar bancjunan pasar raya barang bekas dan pelabuhan sungai.

Beberapa hal yang ditentukan dalam pengolahan pola sirkulasi mi adalah:

I . Sirkulasi pejalan kaki

a. Sirkulasi pejalan kaki dipisahkan dengan sirkulasi kendaraan.

b. Jalur pedistnan ada yang dibuat terbuka dan ada pula yang tertutup

dan ditmggikan untuk tetap dengan mudah mencapai bancjunan saat

terjadi air pasang atau banjir.

c. Pola sirkulasi tetap menerus dan linier dan pencapaian langsung

kearah mam entrance.

2. Sirkulasi kendaraan.

a. Pola sirkulasi kendaraan menerus dan linier.

b. Pmtu masuk dan pmtu keluar dibedakan termasuk pembedaan jalur

masuk pejalan kaki.

Pmtu masuk utama kendaraan
+ •*

>
it*

Pedistnan Utama ^_ «***

Pmtu keluar kendaraan
4-

m

X <**

Gambar 102. Pola sirkulasi linier pada poia kendaraan dan pejalan kaki.

Sumber Anahsa 2002
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Jalur pedistnan/terbuka

Jalur kendaraan

Gambar 103. Jalur sirkulasi peialan kaki dan kendaraan.

Sumber Anahsa 2002
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Gambar 104. Pedistnan tertutup.

Sumber Analisa 2002

Design permukaan lantai bangunan juga menjadi perhatian. Dalam pasar raya

barang bekas dan pelabuhan sungai yang merupakan bancjunan komersial dimana

banyak orancj yang berlalu lalang dan terkadang terburu-buru dan membawa barang,

maka design permukaan lantai perlu diperhatikan. Design permukaan lantai yang

direkomendasikan adalah lantai yang bermotif dan kasar, tidak hem. Hal ini

ditujukan untuk menghindan kecelakaan sirkulasi.

Bab IV

Gambar 105. Design permukaan lantai.

Sumber Analisa 2002
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Desain jalur sirkulasi terutama permukaan lantai digunakan permukaan lantai

yang tidak licin atau tidak rata sebagai unsur dinamis. Disamping itu pehngkup

sirkulasi disesuaikan dengan fungsi ruangnya.

f .

UX^a

p*\

/j A ^ ^
A .i-ii

200

Gambar IOG. Dimensi sirkulasi retail.

Sumber Analisa 2002

p" x,"jr? '^."" Sirkulasi pelabuhan

, .:: ,w-—h»—• Sirkulasi Kantor

li f f| .f

GO

Gambar I07. Dimensi sirkulasi pelabuhan dan retail.

Sumber Anahsa 2002

Konsep dimensional yang diterapkan pada bancjunan diutamakan adalah

sirkulasi efisien dan efektif sebagai landasan bancjunan komersial. Beberapa

dimensi sirkulasi disesuaikan dengan pengguna dan fungsmya.
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Gambar 108. Dimensi sirkulasi kendaraan.

Sumber Anahsa 2002
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Terbuka satu sisi untuk retail

Bab IV

Terbuka dua sisi untuk pedistnan

Gambar I09. Pehngkup sirkulasi.

Sumber Anahsa 2002
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IV.4. Konsep Tata Ruang Luar

IV.4. I . Konsep Sirkulasi

Sirkulasi ruang luar dan pasar raya barang bekas dan pelabuhan sungai perlu

mendapat perhatian. Hal-hal yang diperhatikan dalam penataan sirkulasi ruang luar

adalah:

I . Titik masuk utama kesite dan jalur sirkulasi kota, untuk masuk pejalan kaki

dan kendaraan bermotor dibedakan. Untuk pmtu utama kendaraan terhadap

persimpanan diben jarak 30 meter dan pesimpangannya.

2. Area Parkir kedaraan roda dua dan empat dibedakan, dan parkir pengelola

dan pengunjung juga dibedakan.

3. Untuk sirkulasi kapal laut didermaga ditentukan pemisahan titik bongkar dan

muat orang dan barang untuk menghmdan kepadatan penumpang didermaga.

Dermaga Barang f
Dermaga Embar

11
kasi

1 Dermaga Debarkasi
l

!

Bab IV

Gambar I 10. Pola sirkulasi kapal.

Sumber Anahsa 2002
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Bab IV

Gambar III. Pola parkir

Sumber Anahsa 2002
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Gambar I I 2. Dimensi Sirkulasi Kendaraan dan pedistnan.

Sumber Analisa 2002
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IV.4.2. Konsep Pencapaian Bancjunan

Fasar raya barang bekas dan pelabuhan sungai mempunyai karakter

pengunjung yang senantiasa membawa barang dan ingin kemudahan, untuk itu

pencapaian terhadap bancjunan harus pendek dan mudah dicapai. Sebacjai

bancjunan komersial, dituntut pula suasana yang tidak monoton.

Pola pencapaian bancjunan yang dapat digunakan untuk memperpendek jarak

tempuh kebangunan dan memberikan kejelasan adalah gans lurus atau pencapaian

langsung sesuai dengan konsep Imientas yang dianut bancjunan. Untuk memberikan

kesan yang tidak monoton dihadirkan suasana yang berbeda dalam view dan

Imgkungannya. Salah satu cara adalah memberikan irama tinggi rendah pada

pedistnan dan elemen air pada sirkulasi pedistnan.

Femberian teksture kasar padapedistnan

elemen air di pedistnan

Gambar I 13. Pencapaian langsung secara linier pada bangunan.

Sumber Anahsa 2002

IV.4.3. Konsep Pemintakatan Site

Pasar raya barang bekas dan pelabuhan sungai sebagai bancjunan publik

maka pemintakatan site didasarkan pada kemudahan dalam pencapaian masmg-

masing fungsi terhadap penggunanya.
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View dan rumah sakit

View Kearah Sungai dan Dermacja

Gambar 115. Onentasi bangunan terhadap potensi view dan sinar matahan.

Sumber Anahsa 2002

IV.5. Konsep Citra Visual Bangunan Pasar Raya Barang Bekas dan Pelabuhan

Sungai.

IV.5. I . Konsep Bentuk

I . Gubahan Massa, bentukan massa menggunakan konsep aerodinamis. Unsur

hngkungan tepian sungai yang mengandung unsur aerodinamis adalah kapal.

Bentuk kapal yang melengkung dan simetns dapat mencjatasi masalah angin

dan keseimbangan.

Bab IV

Unsur lengkung pada massa

Unsur Persegi pan\anc\ sebac\ai gans keseimbangan

Gambar I IG. Gubahan Massa Bangunan.

Sumber Analisa 2002
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Komposisi secara vertical sebaiknya berbentuk piramida acjar dapat melepaskan

angin secara baik.

Gambar I 17. Gubahan massa secara vertical.

Sumber Anahsa 2002

2. Fasade, setiap bangunan sudah barang tentu mengandalkan penampilan

bangunan luar sebagai hal yang pertama kali dilihat oleh pengunjung. Pasar

raya barang bekas dan pelabuhan sungai mengkonsepkan fasade yang

mengandung unsur dinamis, harmonis, dan seimbang. Disamping itu irama

pada fasade yang tidak monoton.
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ABC Suit bu simetn/ keseimbangan
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Masif Transparan Semi masif

Gambar I I8. Fasade Bangunan.

Sumber Analisa 2002

3. Bentuk Atap, sebagai bangunan yang berada ditepian sungai yang

mempunyai tuntutan bentuk yang aerodinamis dan tidak menentang angin

terutama pada penerapan atap. Unsur alam yang dapat digunakan sebagai

pembentuk atap adalah elemen kapal layar. Layar yang berkembancj
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membentuk pola melengkung yang aerodinamis. Fada bagian tertentu juga

digunakan atap datar.

Gambar I I9. Transformasi layar pada penggunaan atap lengkung.

Sumber Analisa 2002

4. Point Of Interest, untuk memberikan kejelasan atau clarity pada bancjunan

pasar raya barang bekas dan pelabuhan sungai. Kesan kejelasan dan untuk

memberikan kesan kedekatan pada mam entrance pedistnan dibuat menonjol

atau boldness terhadap bancjunan sekitarnya. Sedangkan untuk titik keluar

dan pelabuhan maka dibenkan kesan jauh agar pengunjung pasar tidak salah

masuk.

Bab IV

Gambar I 20. Mam Entrance Utama menonjol.

Sumber Anahsa 2002
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Gambar 12 1. Side Entrance untuk pmtu keluar pelabuhan tenggelam kedalam bangunan. (Sumber

Analisa 2002)

Gambar I 22. Papan Iklan/reklame pada bangunan.

Sumber Anahsa 2002

5. Bukaan, pada bancjunan pasar raya barang bekas dan pelabuhan sungai yang

merupakan bancjunan komersil, bukaan mempunyai peranan yang cukup

berpengaruh dalam menciptakan suasana ruang yang nyaman bagi

pengunjung terutama kenyamanan visual dan kenyamanan thermal dalam hal

ini panas ruang. Ketentuan yang digunakan dalam penataan bukaan adalah:

a. Onentasi bukaan kearah view yang maksimal dan bancjunan.
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b. Bukaan yang menghadap kearah terbit dan terbenamnya matahan

dibuat masuk secara tidak langsung atau pantui acjar tidak membawa

panas yang besar bagi ruang. Pemanfaatan sinar mi juga ditujukan

untuk menmgkatkan vitahtas ruang komersil.

c. Disamping bukaan secara vertical juga dimanfaatkan bukaan pada atap

atau skylight. Skylight diben tirai yang dapat dibuka tutup mengikuti

pergerakan matahan.

Gambar I 23. Vitahtas Ruang

Sumber Anahsa 2002

Gambar I 24. Pelobangan pada dinding.

Sumber Anahsa 2002
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^
Sunlight Reflector

Gambar I 25. Skylight.

Sumber Anahsa 2002

G. Elemen-elemen yang dapat diterapkan pada bancjunan dengan mehhat unsur

alam tepian sungai adalah:

a. Elemen Air, unsur air dapat dimanfaatkan dengan memberikan dan

memanfaatkan air sebacjai Soundscape yang dapat menyatukan

ruangan dalam seakan-akan berada di alam terbuka.

b. Disamping itu pemanfaatannya juga dengan memberikan unsur

Fountain didaerah ruangan luar atau publik space.

Bab IV

Air sebagai Sounscape

Sirkulasi Pedistnan

Gambar I 2G. Elemen air sebagai penyatu ruangan dengan ruang luar.

number Anaiisa 2ww___

c. Elemen Batu dan Kayu, Untuk menciptakan suasana ruang yang

menank. dapat pula menggunakan unsur alam seperti batuan dan kayu

yang juga mewarnai tepian sungai. Penerapan unsur batuan dapat
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diterapkan pada bagian dmdmg luar dan dalam bancjunan. Sedangkan

untuk penerapan kayu dapat digunakan pada struktur yang dapat

diekspose seperti struktur atap dan ornamen dmdmg seperti

arsitektural mam entrance.

Elemen kayu sebagai atap
••••

Pengunaan batu sebagai tekstur

Gambar I 27. Penggunaan teksture batu dan kayu sebagai elemen arsitektural.

Sumber Anahsa 2002

7. Warna, penggunaan warna pada setiap fungsi ruang dibedakan sesuai

dengan fungsi. Untuk bagian luar menggunakan warna sejuk yaitu biru dan

turunannya, hyau dan turunannya. Sedangkan bagian dalam ruang

menggunakan warna-warna menggairahkan yaitu warna kuning, orange dan

merah. Tranformasi alam terhadap warna bisa dmilai dan keadaan alam tepian

sungai yang panas maka pewarnaan bagian luar bancjunan dipilih warna yang

dapat mengkondisikan perasaan yang mehhat untuk merasakan kesejukan.

Warna yang dapat menghadirkan perasaan kesejukan dan dingin adalah

warna-warna biru dan hyau yang mempunyai warna alam, hyau pohon dan biru

air. Tetapi perlu pula dibedakan jika telah berada didalam bangunan.

Panasnya hngkungan sudah tidak terasa, sedangkan suasana yang ingin

dihadirkan pada ruang komersil adalah suasana yang bergairah dan cena.

Warna-warna yang dapat mengungkapkan perasaan bergairah dan cena
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adalah warna-warna kuning, orange dan merah yang dapat menciptakan

suasana yang kondusif bagi pengunjung untuk berbelanja.

IV.5.2. Komposisi Bentuk

Komposisi bentuk secara horizontal menggunakan aturan komposisi linier

yang simetns. Disamping aturan linier dan simetns, komposisi massa diatur

dengan ragam bentuk yang harmonis yang kesemuanya mengadaptasi alam tepian

sungai.

Bab IV

Gambar I 28. Komposisi bentuk pasar raya barang bekas dan pelabuhan sungai.

Sumber Analisa 2002
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IV.G. Konsep 5istem Bancjunan

IV.G. I . Konsep Sistem Struktur Bancjunan

IV.S. I . I . Sistem Struktur Bancjunan Darat

Struktur bancjunan pasar raya barang bekas dan pelabuhan sungai terutama

bagian darat dapat ditentukan dengan mehhat kondisi tanah yang ditempati. Oleh

karena itu sistem struktur yang digunakan adalah:

I . Struktur pondasi menggunakan struktur plat menerus dengan didukung oleh

tiang pancang beton.

2. Struktur lantai dasar, menggunakan lantai beton hal mi dikarenakan struktur

tanah dasar yang labil tidak memungkinkan untuk langsung bersentuhan

dengan tanah.

3. Struktur rangka bancjunan menggunakan sistem struktur rangka kaku/ngid

frame.

4. Struktur atap menggunakan campuran elemen kayu dan besi untuk dapat

diekspose sebagai unsur arsitektural. Disamping struktur tersebut

sebagian menggunakan struktur kabel.

Bab IV
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Rigid Frame
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Lantai dasar/plat beton

• •Foot plat menerus

*~Tiancj pancang

Gambar I 29. Sistem struktur bangunan darat.

Sumber Anahsa 2002
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IV.G. I .2. Konsep Sistem Struktur Bancjunan Air

Struktur bangunan pelabuhan sungai yang berada diatas air adalah bancjunan

jembatan dermaga yang langsung menyentuh air untuk menggapai penumpang dan

kapal. Struktur yang digunakan bancjunan air adalah:

I . Untuk sistem struktur jembatan, digunakan sistem struktur kabel dan rangka

beton dan baja sebacjai penarikjembatan.

2. Untuk sistem struktur dermacja sebacjai tempat bongkar muat, untuk

mengantisipasi air sungai yang pasang surut maka digunakan struktur

dermacja poonton.

t t

Rangka Betoni-Baja Struktur Kabel Dermacja Poonton

Gambar I30. Struktur pelabuhan/jembatan/dermaga.

Sumber Analisa 2002

IV.G.2. Konsep Sistem Utilitas

Untuk memberikan kenyamanan bagi pengguna maka utilitas bancjunan harus

dirancang dengan baik. Hal-hal yang menjadi ketetapan yaitu:

I . Sistem jaringan air bersih menggunakan sistem ^cw/7 fe<?<^ yang berarti

mempuyai water tower dan ground water. Sumber utama air bersih adalah

dan PDAM.
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PDAM P-OCH if
Ground Water

T • T

Pompa Water Tower Kranldistribusi

Gambar 13 1. Skema Sistem Air Bersih.

Sumber Analisa 2002

2. Sistem jaringan listrik. Untuk jaringan utama yang datang dan PLN masuk

kepanel utama, kemudian diperkuat dengan genzet untuk mengantisipasi

pemadaman listrik. Untuk memenuhi nilai efisiensi dalam penggunaan energi

maka distribusi energi setiap ruangan dibedakan. Untuk ruang retail

elektronik yang cukup besar penggunaan energinya maka setiap ruangan

menggunakan tenaga I300 watt, untuk retail pakaian dan mainan anak-anak

menggunakan power 450 watt. Sedangkan untuk ruang kantor

menggunakan 1300 watt. Untuk penghematan listrik pada siang hari

menggunakan pencahayaan alami.
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Panel/lantai

Distribusi/ruang/lantai

Gambar 132. Skema jaringan listrik.

Sumber Anahsa 2002
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3. Sistem larmgan telepon, untuk pasar raya barang bekas dan pelabuhan

sungai, untuk mengelola jaringan telepon menggunakan sistem terpusat,

dimana semua telepon yang masuk dan keluar melalui pusat kontrol atau

operator. Kecuali telepon umum seperti wartel dan phone box. Sedangkan

untuk retail disediakan jaringan telepon untuk retail yang menginginkan saja

tidak otomatis semua retail terdapat jaringan telepon. Sistem janngannya

juga sama melalui operator.

•

•

Operatc r Dist "ibusi

Gambar I33. Skema jaringan telepon£9

Sumber Anahsa 2002

4. Sistem penghawaan ruangan, untuk melakukan penghematan energi listrik

maka digunakan sistem penghawaan terpusat kecuali ruangan yang terpisah

dan bangunan mduk. Atau AC Central ditujukan untuk ruang-ruang pelabuhan

untuk kenyamanan penggunan pelabuhan. Sehmgga harus menyediakan

ruangan AHU di area pelabuhan. Untuk ruangan kantor menggunakan ac

split karena jam opeasional ruang kantor yang berbeda dengan jam

operasional pasar dan pelabuhan. Sedangkan untuk ruangan retail dengan

tema efisiensi menggunakan penghawaan alami agar nilai jual retail tidak

terlalu tinggi.
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AC Cerebral AC cabang/lantai Ruangan

Gambar 134. Skema jaringan penghawaan ruangan.

Sumber Anahsa 2002

5. Sistem jaringan fire protection, sebagai bangunan publik maka tingkat

keamanan terhadap bahaya kebakaran harus diantisipasi semaksimal

mungkm. Maka dalam bancjunan harus ada:

a. Titik Spnngkler

b. Fire hydrant didalam dan luar ruangan dengan jarak tertentu (maks

50 M).

c. Setiap ruangan harus menyediakan extanguiser.

d. Titik-titik Siamese untuk menyuplai spnngkler ruangan.

Bab IV
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l Hydrant
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Gambar I35. Skema sistem fire protection.

Sumber Anahsa 2002
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G. Sistem Transportasi Vertikal pada bancjunan dibedakan dan fungsmya.

Untuk sistem transportasi pasar raya barang bekas digunakan tangga

manual/biasa untuk memben nilai efisiensi dan ekonomis. Sementara itu

untuk kantor pengelola dan pelabuhan yang mengutamakan kenyamanan dan

pelayanan terhadap penumpang digunakan sistem transportasi Escalator.

Bab IV

Gambar I3G. Transportasi vertical Eskalator
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Gambar I37. Transportasi vertical berupa Tangga

Sumber Anahsa 2002
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